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uku yang ada di hadapan pembaca ini merupakan mozaik
serpihan kisah-kisah penting dan penuh hikmah dari para
masyayikh, kiai, bu nyai, dan santri senior Bahrul Ulum
Tambakberas. Kisah di dalam buku ini ada yang lucu, santai,
dan serius, namun semuanya ada makna dan nilai yang bisa
dipetik. Alur penyajiannya sengaja dibuat pendek-pendek
dan dengan bahasa yang ringan untuk menyesuaikan dengan
para santri yang kebanyakan masih remaja. Sekalipun
demikian, buku inijuga cocok untuk pemuda, mahasiswa, alumni dan masyarakat
umum karena terdapat sejarah penting yang ditulis dengan bahasa akademis.

Tentu khalayak umum juga layak untuk membaca buku ini. Sisi penting dari buku
ini adalah banyak mengupas kisah tersembunyi yang belum banyak terungkap.
Dengan mengetahui kisah tersebut, diharapkan dapat mendekatkan para santri,
alumni, dan masyarakat pembaca terhadap sejarah Tambakberas yang berusia
ratusan tahun. Kelebihan dari buku ini adalah semua kisah yang ditulis terdapat
landasan transmisi atau sanadnya, baik sanad lewat wawancara, maupun dari
buku. Untuk mencapai hal tersebut, dilakukan penelusuran sumber dan bukti.
Kelebihan lainnya adalah, para penulisnya merupakan gabungan dari keluarga
Tambakberas, alumni santri, dantokoh dariluar. Tentu ini adalah kombinasiyang
ideal.

Mungkin ada diantara pembaca akan merasa masygul ketika menemui cerita yang

berbau gaib atau di luar “nalar”. Namun hal itu bagi pesantren adalah suatu yang

wajar: baik dalam tataran tradisi warga NU, maupun dalam kajian filosofis. Bagi
| yang menolak semua hal-hal yang diluar “nalar”, karena mereka masih berpegang
| kepada epistemologi positivisme tanpa kritik. Padahal dalam kajian filsafat Islam,
positivisme sudah banyak mendapatkan kritikan yang konstruktif.

Semoga buku ini bisa memberi manfaat b&gj semua pembaca, santri, dan seluruh
pihakyangtelah memberi kontribusiterhadap penerbitan buku ini.
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PENGANTAR
TIM SEJARAH TAMBAKBERAS

Ihamdulillah, kisah penting dan penuh hikmah dari para

; masyayikh, kiai, bu nyai, dan santri senior Bahrul Ulum

( Tambakberas selesai dikumpulkan oleh Tim Sejarah

Tambakberas. Buku yang ada di hadapan pembaca ini

walau nampak tidak terlalu tebal, tapi ternyata mengumpulkan

serpihan kisah-kisahnya memakan waktu sekitar satu tahun. Selain

karena kesibukan, juga perlu mencari dan membaca buku, serta

melakukan wawancara kepada para saksi hidup yang tersisa. Tidak

ketinggalan, perlu "meminta izin" kepada para masyayikh yang telah
wafat.

Kisah di dalam buku ini ada yang lucu, santai, dan serius, namun
semuanya ada nilai yang bisa dipetik. Alur penyajiannya sengaja dibuat
pendek-pendek dan dengan bahasa yang ringan untuk menyesuaikan
dengan para santri yang kebanyakan masih remaja. Sekalipun
demikian, buku ini juga cocok untuk pemuda dan mahasiswa, karena
terdapat sejarah penting yang ditulis dengan bahasa akademis. Tentu
khalayak umum juga layak membaca bukuini.

Sisi penting dari buku ini adalah banyak mengupas kisah tersem-
bunyi yang belum banyak terungkap. Dengan mengetahui kisah
tersebut, diharapkan dapat mendekatkan para santri, alumni, dan ma-
syarakat pembaca terhadap sejarah Tambakberas yang berusia ratusan
tahun.

Kelebihan dari buku ini adalah semua kisah yang ditulis terdapat
landasan transmisi atau sanadnya, baik transmisi lewat wawancara,
maupun dari buku. Untuk mencapai hal tersebut, dilakukan penelu-
suran sumber dan bukti. ltupun masih harus diverifikasi melalui diskusi
dan paparan tim, hingga tercapai kesepakatan bersama.

Kelebihan lainnya, menjaga keotentikan redaksi. Untuk itu kalau
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termasuk intelektual seperti Deliar Noer, sehingga dia tidak mampu
menghadapi represi Orde Baru, dan menjadi korban represi. Sementara
Adam Malik mampu berperan tanpa harus mengorbankan integritas-
nya sebagai aktivis pembela rakyat, karena memiliki mursyid politik
yang piawai.

Demikian juga kalangan NU dan Pesantren sendiri, sedikit sekali
yang memahami konsep dan strategi politik Kiai Wahab ini, sehingga
selalu tersingkir dalam menghadapi pertarungan di gelanggang politik
nasional. Ironisnya, kalangan muda NU bukan mempelajari strategi
politik Kiai Wahab, sebaliknya malah getol mempelajari teori politik Che
Guevarra. Padahal Che Guevarra adalah murid politik Bung Karno,
sementara Bung Karno adalah murid politik KiaiWahab Chasbullah.

Agar ironi dan kenaifan ini tidak terus terjadi, maka sudah saatnya
menggali kembagi konsep dan strategi politik Rois Aam PBNU yang
memimpin Pesantren Tambakberas Jombang ini. Agar iimu yang kita

peroleh memiliki sanad langsung sehingga hasilnya lebih otentik.[]
(Diolah oleh Gus Ainur Rofiq Al Amin dari buku KH. Saifuddin Zuhri, Berangkat dari Pesantren, dan
Abdul Mun'im DZ, Fragmen Sejarah NU ).
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KH. ABD. HAMID CHASBULLOH
DAN GANYANG MALAYSIA

omo KH. Abd. Hamid Chasbulloh merupakan sosok ulama

kharismatik. Beliau memiliki ilmu kewalian yang kadang-
{3 kala sulit dilacak oleh manusia pada umumnya. Pada

masyarakat Tambakberas pun, dalam konteks ilmu kewa-
liannya juga tidak sedikit yang belum mengerti atau memahaminya
(masturiyyah).

Saat jagat politik Indonesia mengalami problematika kehidupan
berbangsa dan bernegara, ternyata al-maghfurlah Mbah KH. Abd.
Hamid Chasbulloh ikut andil dalam memberikan solusi masalah-
masalah sosial keagamaan dan kenegaraan di Republik Indonesia wa-
laupuntidak secara langsung.

Saya dapat cerita dari Kiai Jaelani Kediri, beliau dapat cerita dari
almarhum Mbah Abu (santri kepercayaan mbah kiai Dimyati Blitar yang
memiliki dzul bashirah) bahwa Mbah Yai Hamid itu sosok kiai yang
memiliki karomah dan kemakrifatan dalam merespon (secara langsung
maupun tidak langsung) terhadap situasi dan kondisi saat itu, terlebih
lagi dalam kaitan dengan masalah-masalah kenegaraan.

Harap dipahami, dalam dunia perwalian, ada wali yang berperan
dalam dimensi tersembunyi, tapi berpengaruh dalam kehidupan sehari
-hari. Karena peran yang tersembunyi tersebut, sehingga tidak mudah
diketahuiumum,

Dalam hal ini bisa diperjelas dengan cerita dari ‘almarhum al-
maghfurlah KH. M. Sholeh bin Abd. Hamid Chasbulloh yang berkata,
"Abah (maksudnya, Mbah Hamid) pernah disowani Bung Karno di
Tambakberas, ananging abah ora kerso. Presiden Soekarno arep nakoake
pirang-pirang perkawis bongso lan negoro, termasuk masalah jargon
"Ganyang Malaysia" (Abah Kiai Hamid Chasbulloh pernah didatangi
Presiden Soekarno, namun Kiai Hamid tidak mau menemuinya. Sejati-
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nya Presiden Soekarno mau bertanya beberapa masalah bangsa dan
negara, termasuk jargon "Ganyang Malaysia."

Kiai Sholeh Abdul Hamid melanjutkan, "Terus akhirnya, Bapak
Presiden matur (menyampaikan) ke almaghfurlah Mbah KH. Abd.
Wahab Chasbulloh dalam kaitan dengan masalah-masalah di atas.
Selanjutnya, Mbah Kiai Wahab berkata, "Saya tidak bisa memutuskan
masalah ini Pak Presiden, sebelum Saya meminta pertimbangan
terakhir ke Kiai Hamid (adikku)."

Kisah di atas melahirkan pesan-pesan menarik bahwa Mbah Yai
Hamid termasuk tokoh yang secara sirriyyah (rahasia) pernah dimintai
pertimbangan Presiden Soekarno dalam menentukan kebijakan besar
pemerintah tentang kenegaraan.

Selain masalah diatas, ada kelebihan lain dari barang yang dimiliki
Mbah Hamid. Mbah Hamid mempunyai sabuk besar berwarna hijau.
Diceritakan bahwa ketika Mbah Hamid memiliki hajatan (pernikahan
salah satu putrinya) kurang satu hari, belum ada dana sepeser pun
sebagai bekal hajatan tersebut. Selanjutnya, beliau memanggil salah
satu putra-putrinya, dan langsung dibukakan dari kantong sabuk
beliau itu uang untuk biaya hajatan secukupnya. Akan tetapi ketika
sabuk besar itu diletakkan dan dilihat oleh putra-putrinya, ternyata
kantong sabuknya tidak ada apa-apanya. Sepeser uang pun tidak
kelihatan.

Selain sabuk, ada cerita menarik di bawah bantal mbah KH. Abd.
Hamid Chasbulloh. Ketika ada orang-orang yang meminta dana, beliau
mengangkat bantalnya. Ternyata terdapat uang dan langsung dikasih-
kan seperlunya kepada orang-orang yang membutuhkannya. Akan
tetapi sebagaimana sebelumnya, ketika putra-putri beliau membuka
bantal tersebut, tidak ada dana sepeser pun. (sumber ini saya dapatkan
dari mbah KH. M. Sholeh Abd. Hamid, Nyai Hj. Chafshoh Yahya, dan KH.
M.Irfan Sholeh).

Ada cerita lain mirip di atas yang saya dapatkan dari adik Ainur Rofiq
Al Amin yang dapat cerita dari adik Iroh. Pada bulan Ramadan ini ada
tamu aktifis Muslimat yang bernama Yu Jarwati dan seorang temannya
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dari utara pondok. Yu Jarwati dapat cerita dari mendiang Mbah Tiah
(tetangga Yu Jarwati).

Mbah Tiah semasa hidupnya begitu dekat dengan Mbah Nyai
Lathifah (istrinya Mbah Hasbulloh) dan Mbah Nyai Khodijah (istri Mbah
Hamid). Mbah Tiah memang khidmah dengan rewang atau membantu
kedua Bu Nyai tersebut.

Suatu saat, Mbah Den (panggilan Nyai Khodijah) akan punya hajat-
an mantu KH. Sholeh Abdul Hamid. Lumrahnya orang yang punya hajat,
pasti sibuk dengan segala rencana keperluan. Di saat Mbah Den
kelihatan suntuk karena waktu yang semakin dekat dengan acara hajat-
an dan belum ada apa pun yang bisa diolah, tanpa sengaja Mbah Kiai
Hamid nimbali atau memanggil Mbah Nyai Den sambil dawuh atau
berkata, "Ndang nang sepen”(Segera ke gudang).

Mbah Den segera menuju sepen. Tanpa terbersit dalam hati, ter-
nyata semua persiapan sudah tersedia di dalam sepen tersebut. Hingga
Mbah Nyai Den berkata ke Mbah Tiah, "Lha kok sepen saya buka isinya
penuh semua.'[] (Ditulisoleh Gus Asrori Alfa).
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